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Abstract

The manufacturing industry has been particularly highlighted in creating an environmentally
friendly supply chain. This is driven by environmentally conscious consumers who recognize the
importance of environmental preservation. The pursuit of an eco-friendly supply chain is also
motivated by environmental activists' pressure and government policies that regulate
environmentally friendly supply chains. Based on these factors, the objective of this research is
to examine the influence of Green Market Orientation and Green Supply Chain Relationship
Quality on Green Competitive Advantage at PT Aurora World Cianjur. This research adopts a
causality approach and collects data through a questionnaire from a sample of 120 respondents,
which is then analyzed using multiple regression analysis. The results of this study indicate that
there is an influence of Green Market Orientation, Green Supply Chain Relationship Quality,
and Green Competitive Advantage.
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1. PENDAHULUAN

Pemanasan global menjadi isu utama yang berdampak pada bisnis saat ini sehingga membuat
perusahaan dengan dibantu oleh kebijakan perusahaan dan pemerintah melalui UU nomor 3
tahun 2014 pada pasal 30 dimana industri harus memanfaatkan sumber daya alam secara efisien,
ramah lingkungan, dan berkelanjutan, perusahaan menjadi tergerak untuk membuat produk
ramah lingkungan. Perusahaan yang ramah lingkungan menjadi keunggulan tersendiri sehingga
menjadikan kompetisi antar perusahaan semakin ketat demi mencapai produk yang ramah
lingkungan. Saat ini tidak hanya kompetisi pada harga dan pelayanan namun perusahaan yang
sadar akan lingkungan juga menjadi sebuah keunggulan kompetitif tersendiri.

Industri manufaktur telah menjadi sorotan khusus dalam membuat sebuah rantai pasok yang
ramah lingkungan. Hal ini disebabkan oleh konsumen yang sadar akan pentingnya menjaga
lingkungan. Aktivis lingkungan yang semakin menekan perusahaan untuk lebih memperhatikan
analisis dampak lingkungan dan ditambah kebijakan dari pemerintah yang mengatur terkait
rantai pasok ramah lingkungan juga membuat perusahaan semakin gencar dalam menciptakan
rantai pasok yang ramah lingkungan. Dalam mempersiapkan kebutuhan konsumen terhadap
produk yang ramah lingkungan, perusahaan harus membuat perencanaan strategi yang
berorientasi pada produk ramah lingkungan dan berkelanjutan (Wu et al., 2022). PT Aurora
World Cianjur adalah salah satu perusahaan pembuat boneka yang sudah berdiri sejak tahun
2011. Perusahaan berupaya melanjutkan komitmennya terhadap "Gifts of Smiles™ dengan produk
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yang berkelanjutan, sadar lingkungan, dan tata kelola yang bertanggung jawab secara sosial
untuk berusaha menjadi perusahaan mainan dan konten terkemuka di dunia. Perusahaan yang
bergerak di industri manufaktur berkaitan langsung dengan proses produksi dan menghasilkan
limbah yang berdampak pada lingkungan sekitar sehingga masalah lingkungan ini membuat PT
Aurora World Cianjur belum unggul dan kompetitif. PT Aurora World Cianjur masih terus
berusaha meningkatkan keunggulan bersaingnya dengan strategi yang dilakukan untuk menjadi
perusahaan yang ramah lingkungan dan memiliki keunggulan bersaing.

Keunggulan kompetitif adalah sejauh mana suatu organisasi mampu menciptakan posisi
mempertahankan dari pesaingnya (S. Li et al., 2006). Ini terjadi dari kemampuan yang
memungkinkan suatu organisasi untuk membedakan dirinya dari pesaingnya dan merupakan
hasil dari keputusan kritis manajemen. Keunggulan bersaing pada dasarnya tumbuh dari nilai
yang dapat diciptakan perusahaan bagi para pembelinya yang lebih dari biaya yang harus
dikeluarkan perusahaan untuk menciptakannya. Manfaat inilah yang bersedia dibayar oleh
pembeli dari nilai yang unggul berasal dari penawaran harga yang lebih rendah ketimbang harga
pesaing untuk manfaat yang setara (Gunawan & Ferdhian, 2020).

Orientasi pasar merupakan sebuah asumsi yang menunjukan nilai serta prinsip yang dimiliki
atau dibenamkan dalam benak pelanggan pada masalah lingkungan harus menjadi tanggung
jawab  setiap karyawan pada setiap perusahaan. Green Market  Orientatio
dikonseptualisasikan ~ sebagai  penggunaan manajemen proses dalam  menganalisis,
mengidentifikasi, menciptakan, dan memuaskan kebutuhan konsumen dan masyarakat dengan
cara yang menguntungkan dan berkelanjutan dengan mengadopsi praktik berkelanjutan dari
produksi hingga layanan pasca pembelian (Y. Li et al.,, 2018). Sebuah perusahaan yang
menganut Green Market Orientation dapat mengatur kembali informasi atau pengetahuan yang
didapatkan perusahaan untuk mendeteksi peluang dan memahami kebutuhan pelanggan melalui
karyawanmereka.

Narver & Slater, (1990), Lin et al., (2020) menemukan bahwa orientasi pasar memiliki
hubungan yang signifikan dengan kinerja perusahaan dan keunggulan kompetitif. Ye et al.,
(2022) dan Y. Li et al., (2018) menemukan bahwa Green Market Orientation memiliki pengaruh
terhadap kinerja perusahaan. Zhou et al., (2009) menemukan bahwa perusahaan yang berorientasi
pelangganmemiliki keunggulan kompetitif yang signifikan.C.-Y. Lin & Ho, (2010) menunjukkan
bahwa UKM (usaha kecil dan menengah) harus mengembangkan aset ramah lingkungan dan
komitmen lingkungan untuk meningkatkan Green Competitive Advantage mereka. Oleh sebab
itu dapat disimpulkan bahwa jika sebuah perusahaan memiliki budaya sadar lingkungan dan
karyawan proaktif memberikan produk ramah lingkungan untuk kepuasan pelanggan, maka itu
akan memberi mereka keunggulan kompetitif tambahan (Chaudhry et al., 2016).

Supplier Relationship Management merupakan bagian pengelolaan dan perencanaan yang
terintegrasi dengan vendor yang memberikan suplai layanan atau bahan baku. Setiap anggota
rantai pasok perlu menciptakan hubungan yang berkualitas dengan hati-hati untuk mencapai
keunggulan kompetitif. Fynes et al., (2005) menunjukan bahwa adanya hubungan positif antara
kualitas hubungan rantai pasokan dan kualitas desain produk elektronik di industri manufaktur
Irlandia. Mereka menunjukkan bahwa adanya hubungan saling ketergantungan antar rantai
pasok. Kulangara et al., (2016) menemukan bahwa kepercayaan yang dibagi antara pembeli dan
pemasok meningkatkan kemampuan inovatif sebuah perusahaan, yang dianggap sebagai
keunggulan kompetitif. Karyawan yang berbagi kualitas hubungan Green Supply Chain yang
baik berdasarkan kepercayaan dan komitmen dapat secara efektif memanfaatkan hubungan
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mereka dengan pemasok mereka untuk memenuhi persyaratan ramah lingkungan. Maka dari itu,
hal tersebut akan meningkatkan kemampuan kompetitif mereka.
2. METODE PENELITIAN

Dalam menjawab rumusan masalah penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif asosiatif untuk mengkaji pengaruh Green Market Orientation dan Green Supply
Chain Relationship Quality terhadap Green Competitive Advantage. Menurut Sugiyono, (2017)
penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menjelaskan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis penelitian yang akan digunakan
adalah jenis penelitian asosiatif kausal (causal assosiative research), yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih yang mempunyai hubungan
sebab akibat, yang terdiri dari variabel independen atau variabel yang mempengaruhi dan
variabel dependen atau variabel yang dipengaruhi (Sugiyono, 2017).

Hipotesis penelitian ini adalah hal; Terdapat pengaruh Green Market Orientation terhadap
Green Competitive Advantage. Penelitian oleh Rehman & Shrivastava, (2011) mendukung
hipoteis pengaruh Green Market Orientation terhadap Green Competitive Advantage. Dalam
penelitian ini, perusahaan yang menerapkan Green Market Orientation secara -efektif
menunjukkan performa yang lebih baik dalam hal inovasi produk, kepuasan pelanggan, dan
keunggulan kompetitif. Green Market Orientation membantu perusahaan untuk mengidentifikasi
peluang pasar yang berkaitan dengan keberlanjutan dan mengubahnya menjadi keuntungan
bisnis yang signifikan. Ha2; Terdapat pengaruh Green Supply Chain Relationship Quality
terhadap Green Competitive Advantage. Hipotesis ini tercipta dan didukung oleh hasil dari
penelitian Tsai & Pawar, (2018). Tempat dilakukannya penelitian, yaitu pada PT Aurora World
Cianjur yang beralamat di JI Raya Bandung km.10 Sukaluyu, kabupaten Cianjur, Jawa Barat.
Tempat ini belum banyak diteliti dan tempat ini melanjutkan penelitian dari peneliti sebelumnya.
Data yang digunakan merupakan data primer yang diambil dari angket yang disebarkan oleh
HRD menggunakan Google form. Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 4
skala likert dengan pembagian (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) setuju dan (4) sangat
setuju. Dalam mengukur Green Market Orientation peneliti menggunakan pengukuran yang
dilakukan oleh Lee & Park, (2019) yang teridiri dari fokus produk hijau, orientasi pelanggan
hijaupemasaran komunikasi hijau, untuk mengukur Green Supply Chain Relationship Quality
pengukuran diadopsi dari penelitian Y.-H. Lin et al., (2020) seperti keterlibatan pemasok,
kualitas hubungan dnegan mitra dan kerja sama pengelolaan lingkungan.

Variabel terakhir yakni Green Competitive Advantage diukur dengan mengacu pada
penelitian dari Nuryakin & Maryati, (2022). Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh
Astawa et al., (2021) yang meniliti terkait competitive advantage namun belum mengarah pada
permasalahan lingkungan pada variabelnya. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT Aurora Cianjur. Jumlah populasi berdasarkan data yang diperoleh sebesar 3.150
karyawan. Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik simple random sampling,
yaitu teknik probability sampling yang dilakukan secara random. Peneliti menggunakan
sampling frame dengan kriteria seperti karyawan yang sudah bekerja selama minimal 1 tahun,
masuk dalam divisi pengadaan, produksi, pemasaran dan logistik atau gudang dari PT Aurora
World Cianjur sehingga didapatkan sampel berjumlah 120.

Variabel dependen pada penelitian ini adalah Green Competitive Advantage, kemudian
variabel independennya adalah Green Market orientation dan Green Supply Chain Relationship
Quality. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda karena jumlah sampel yang
sudah memenuhi kriteria menguji hubungan variabel dependen dan independen dibandingkan
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SEM berdasarkan (Ghozali, 2013). Penelitian ini diawali dengan pengujian isntrumen validitas
dan reliabilitas untuk menganalisis apakah kuesioner sudah valid dan reliabel. Masing-masing
pertnyataan pada angket dapat digunakan apabila tingkat viliditas pada nilai pearson colleration
memiliki nilai di bawah 5% serta apabila nilai Cronbach alpha di atas angka 70 (Sugiyono,
2017). Apabila syarat tersebut sudah terpenuhi maka akan dilanjutkan pada tahap pengujian
selanjutnya. Tahapan selanjutnya dilakukan pemenuhan uji asumsi klasik yang dimulai dari uji
normalitas, apabila data yang digunakan memiliki nilai signifikansi Kolmogorov smirnof di atas
5% maka data dikatakan berdistribusi normal (Sugiyono, 2017). Apabila data sudah memiliki
distribusi normal maka akan dilakukan uji heteroskedastisitas untuk melihat apakah data tersebut
homogen atau tidak dengan melihat pola Zpred dan Zresid serta nilai uji Glejser (Sugiyono,
2017). Langkah terakhir pada asumsi klasik adalah pengujian multikoleniaritas dengan melihat
nilai FIV dan tolerance. Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01, maka dinyatakan terjadi
multikolinearitas (Sugiyono, 2017). Hal ini perlu dihindari agar penelitian ini terbebas dari
asumsi BLUE (Best Linear Unbiased Estimation). Setelah semua asumsi Klasik terpenuhi,
pengujian selanjutnya adalah pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan Uji t.
Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi pada t hitung di bawah 5% dan untuk melihat model
regresi sekaligus meguji hipotesis secara simultan, penelitian ini menggunakan Uji F.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil penelitian

Data yang diolah sebanyak 120 reponden dengan karakteristik responden 75% perempuan
dan 25% laki-laki. Lama bekerja karyawan > 1 tahun (100%) dan posisi kerja karyawan pada
bagian purchasing 22%, bagian produksi 51%, dan bagian logistik/gudang 27%. Semua
responden ini merupakan karyawan dari PT Aurora World Cianjur. Rata-rata nilai Green Market
Orientation dari responden sebesar 4,2. Rata-rata responden menilai Green Supply Chain
Relationship Quality sebesar 4,43 terkahir rata-rata nilai Green Competitive Advantage dari
responden adalah 4,62. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel,
yaitu dua variabel dependen Green Market Orientation (GMO) terdiri dari 7 indikator dan Green
Supply Chain Relationship Quality (GSR) terdiri dari 3 indikator. Kemudian, satu variabel
Independen yaitu Green Competitive Advantage (GCA) terdiri dari 5 indikator. Semua
indikatornya memiliki signifikansi >0,05. Oleh karena itu, semua indikator dalam penelitian ini
dikatakan valid dengan hasil ditunjukan pada Tabel. Kemudian, untuk uji reliabilitas
menunjukkan bahwa secara keseluruhan instrumen pernyataan dari Green Market Orientation,
Green Supply Chain Relationship Quality, dan Green Competitive Advantage dalam penelitian
ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha melebihi >0,6. Artinya keseluruhan instrumen penelitian
dikatakan reliable. Berikut hasil olah data menggunakan SPSS.

Tabel 1.
Hasil Uji Valliditas
Pernyataan \ R \ Sig \ Keterangan\

Green Market Orientation (GMO)
GMO.1 0,523 | 0,00 | Valid
GMO.2 0,420 | 0,00 | Valid
GMO.3 0,394 | 0,00 | Valid
GMO.4 0,419 | 0,00 | Valid
GMO.5 0,311 | 0,00 | Valid
GMO.6 0,420 | 0,00 | Valid
GMO.7 0,433 | 0,00 | Valid
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Green Supply Chain Relationship
Quality (GSR)
GSR.1 0,661 | 0,00 | Valid
GSR.2 0,615 | 0,00 | Valid
GSR.3 0,600 | 0,00 | Valid
Green Competitive Advantage (GCA) \
GCAl 0,708 | 0,00 | Valid
GCA2 0,440 | 0,00 | Valid
GCA3 0,478 | 0,00 | Valid
GCA4 0,645 | 0,00 | Valid
GCA5 0,669 | 0,00 | Valid
Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Alpha | Nila| Keterang
Croba | i an
ch Kriti
S
Green Market Orientation 0,706 | 0,6 | Reliabel
(GMO)

Green Supply Chain Relationship 0,786 | 0,6 | Reliabel
Quality (GSR)
Green Competitive Advantage (GCA)| 0,799 | 0,6 | Reliabel

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
Monte CarloSig. (2-tailed) | Sig. 0,317¢
99% Lower| 0,305
Confidencelnterval | Bound
Upper| 0,329
Bound

Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogorov smirnov Monte Carlo. Uji normalitas ini
dilihat dari nilai Prob>signifikansi 2 tailed. Jika nilai di atas signifikansi di atas 0,05 maka
nilai residual pada data tersebut dikatakan normal. Nilai sig menunjukkan nilai 0,317, hal ini
berarti uji normalitas terpenuhi.



Edunomika — VVol. 08, No. 01, 2023

2. Heteroskedastisitas

Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Unstandardized t Sig.

Coefficients Standardized

B Std. Coefficients

Error | Beta

(Constant) 2,826 1,304 2,167 ,033
Green -,018 | ,049 -,038 -,363 117
Market
Orientation
Green Supply| -,089 | ,081 -,115 - 274
Chain 1,099
Relationship
Quality

Uji heteroskedastisitas (Uji Glejser) yang ditampilkan pada Tabel 4 merepresentasikan
bahwa variabel green market orientation, dan Green Supply Chain Relationship Quality
dalam pengkajian mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari nilai a (0,05).
Kesimpulannya, persamaan regresi linier bebas dari heteroskedastisitas.

3. Multikoleniaritas

Tabel 5

Hasil Uji Multikoleniaritas
Variabel statistics kesimpulan

Tolerance | VIF
Green Market 0,919 1,088 | tidak terjadi
Orientation multikolienaritas
Green Supply 0,919 1,088 | tidak terjadi
Chain multikolienaritas
Relationship
Quality

Acuan nilai yang umum digunakan untuk memperlihatkan adanya multikolinearitas ialah
nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2013). Tabel 4.6 di atas
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memperlihatkan bahwasanya nilai tolerance variabel green market orientation, dan Green
Supply Chain Relationship Quality dalam penelitian ini memiliki nilai lebih besar dari 0,10
sedangkan nilai VIF lebih kecil dari 10. Kesimpulan yang diperoleh dalam pengujian berikut
ini ialah tidak ditemukannya gejala multikolinearitas antara setiap variabel independen dalam
model regresi.

Uji Hipotesis
Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis
Variabel Koefisien t-hitung Sig-t
independen regresi (p-value)
konstanta 2,352 3,467 0,001
Green Market 0,089 1,575 0,008
Orientation
Variabel Koefi t-hitung Sig-t
independen sien (p-
regre value
Si )
Green Supply 0,145 3,806 0,000
Chain
Relationship
Quality
F Hitung 11,088
Sig-F 0,000
R2 0,185
Adj R? 0,168

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan koefisien B merupakan bentuk sebuah persamaan
regresi yang dapat dihasilkan Y = 2,352 + 0,089X; + 0,145X,..  Nilai konstanta 2,352
memperlihatkan, apabila variabel Green Market Orientation (X1) dan Green Supply Chain
Relationship Quality (X2) berada pada angka O, maka nilai yang dimiliki oleh Green
Competitive Advantage adalah sebesar 2,352. Uji F digunakan untuk menunjukkan semua
variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model memiliki pengaruh secara serentak atau
bersamaan terhadap variabel independen. Pengujian berikut ini dilaksanakan dengan melakukan
perbandingan nilai sig (F hitung) dengan tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan pada Tabel 6,
nilai nilai signifikanis F sebesar 0,000. Pada tingkat signifikansi 5%, dapat diketahui bahwa hasil
tersebut signifikan dikarenakan nilai p- value (0,000) < 0,05 sehingga Ho ditolak yang dapat
ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh dari variabel Green Market Orientation (X1), dan Green
Market Orientation secara serentak terhadap Green Competitive Advantage (Y). Hasil Uji F juga
menunjukan bahwa model regresi layak untuk digunakan sehingga bisa dilanjutkan untuk
menjadi model prediksi (Chen et al., 2017).

Uji t bermaksud untuk menguji setiap masing-masing variabel bebas (independen) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (dependen) atau untuk menguji
keberartian koefisien regresi secara parsial. Hasil pengujian secara parsial untuk Variabel Green
Market Orientation diperoleh p- value (0,008). Oleh karena nilai sig t (0,008) <0,05, maka dapat
disimpulkan Ho diterima yang berarti Green Market Orientation berpengaruh signifikan
terhadap Green Competitive Advantage. Variabel Green Supply Chain Relationship Quality
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diperoleh p-value (0,000). Oleh karena nilai sig t (0,000) <0,05, maka dapat disimpulkan Ho
ditolak yang berarti Green Supply Chain Relationship Quality berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Perusahaan.

3.2.Pembahasan

Hasil menunjukan bahwa kedua variabel yang diteliti memiliki pengaruh terhadap Green
Competitive Advantage. Strategi Green Market Orientation (GMO) dan Green Supply Chain
Relationship Quality (GSR) merupakan dua faktor penting dalam menciptakan keunggulan
kompetitif berkelanjutan pada konteks bisnis yang berfokus pada keberlanjutan dan lingkungan.
Green Market Orientation mengacu pada kecenderungan perusahaan untuk mengadopsi orientasi
pasar yang berfokus pada produk hijau, persepsi pelanggan terhadap keberlanjutan, dan respons
perusahaan terhadap isu-isu lingkungan.

Green Supply Chain Relationship Quality mengacu pada hubungan yang kuat dan saling
menguntungkan antara perusahaan dan pemasok yang terfokus pada praktik berkelanjutan dalam
rantai pasok. Pengaruh Strategi Green Market Orientation dan Green Supply Chain Relationship
Quality terhadap Green Competitive Advantage (GCA) sangat penting dalam memperoleh
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan mendapatkan nilai tambah di pasar yang semakin
peka terhadap isu-isu lingkungan. Penerapan GMO di perusahaan dapat mengidentifikasi
peluang pasar yang berhubungan dengan produk hijau dan mendapatkan keunggulan dalam
segmen pasar yang berkembang.

Selain itu, GSR memungkinkan perusahaan untuk membangun hubungan yang kuat dengan
pemasok yang berkomitmen pada praktik berkelanjutan, sehingga meningkatkan efisiensi
operasional dan menciptakan keunggulan kompetitif dalam rantai pasok yang berkelanjutan.
Salah satu penelitian yang mendukung pengaruh Strategi Green Market Orientation dan Green
Supply Chain Relationship Quality terhadap Green Competitive Advantage adalah penelitian
yang dilakukan oleh Lee dan Park pada tahun 2019 (Lee & Park, 2019). Dalam penelitian ini,
mereka mengeksplorasi hubungan antara GMO, GSC RQ, dan GCA pada perusahaan
manufaktur di Korea Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi GMO dan
pembangunan hubungan yang kuat dengan pemasok berpengaruh positif terhadap pencapaian
GCA. Penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat mengenai pengaruh positif dari faktor-
faktor ini dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh Green Market Orientation terhadap
Green Competitive Advantage. Terdapat pengaruh Green Supply Chain Relationship Quality
terhadap Green Competitive Advantage serta terdapat pengaruh secara bersama sama antara
Green Market Orientation dan Green Supply Chain Relationship Quality terhadap Green
Competitive Advantage. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dari jumlah perusahaan,
metode yang digunakan serta variabel yang digunakan karena waktu penelitian yang singkat.
Saran untuk penelitian selanjutnya bisa menambahkan jumlah perusahaan pada wilayah yang
berbeda dan menggunakan metode analisis lain seperti Structural Equation Modeling (SEM)
serta menambahkan variabel lain yang belum diteliti pada penelitian ini.
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